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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data, maka dapat dirumuskan kesimpulan
bahwa kriteria yang digunakan Polisi untuk menetapkan seseorang sebagai
pelaku dalam kasus kecelakaan lalu lintas yaitu adanya pelanggaran terhadap
aturan-aturan lalu lintas dan tidak mematuhi ketentuan-ketentuan dalam berlalu
lintas, yang dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. Adanya
unsur kelalaian dan/ atau kealpaan, sehingga memicu terjadinya kecelakaan
lalu lintas yang mengakibatkan korban, yaitu berupa orang lain mengalami
luka-luka atau orang lain meninggal dunia sesuai yang diatur dalam Pasal 359
KUHP, Pasal 360 KUHP, dan Pasal 310 Undang-Undang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan.

Sementara kriteria yang digunakan Polisi untuk menentukan
korban dalam kasus kecelakaan lalu lintas yaitu setiap orang yang mengalami
luka-luka akibat kecelakaan lalu lintas, baik luka ringan maupun luka berat,

dan setiap orang yang meninggal dunia akibat dari kecelakaan lalu lintas.

B. SARAN

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut :
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1. Pihak Kepolisian perlu mengadakan sosialisasi kepada masyarakat,
mengenai aturan-aturan mengenai lalu lintas, terlebih pada aturan yang
mengatur penetapan seseorang sebagai pelaku atau korban dalam kasus
kecelakaan lalu lintas. Selama ini masyarakat awam tidak mengerti tentang
dasar-dasar yang digunakan Polisi untuk menetapkan seseorang sebagai
pelaku atau korban dalam kasus kecelakaan lalu lintas. Pada umumnya
masyarakat mempunyai pemikiran mengenai benar atau salahnya
seseorang dalam kasus kecelakaan lalu lintas hanya berdasarkan pada
logika sederhana saja. Masyarakat tidak tahu, bahwa ada dasar hukum

yang mengatur hal-hal terkait dengan kecelakaan lalu lintas.

2. Dalam menetapkan seseorang sebagai pelaku atau korban dalam kasus
kecelakaan lalu lintas, Polisi sebaiknya juga mempertimbangkan aspek
kemanusiaan dan rasa keadilan. Penentuan seseorang sebagai pelaku atau
korban dalam kasus kecelakaan lalu lintas sebaiknya tidak hanya melihat
dari kacamata hukum saja atau dengan hanya berpedoman dan

berpandangan secara legal formal.
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